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INTISARI 

 

 

ANALISIS AKSESIBILITAS DAN PERANCANGAN ULANG DESAIN 

SITUS WEB SAPDA JOGJA BAGI PENYANDANG DISABILITAS 

NETRA 

 

Oleh 

 

AUGUSTA CLARISSA SILVY PASCALIN 

71200606 

 

Mengakses situs web yang tidak memprioritaskan aksesibilitas umumnya 

menjadi tantangan bagi para penyandang disabilitas penglihatan, termasuk 

tunanetra dan mereka yang memiliki gangguan penglihatan lainnya. Situs web yang 

tidak dapat diakses oleh penyandang disabilitas penglihatan dapat membatasi akses 

mereka terhadap informasi dan peluang yang ada. Dalam salah satu artikel SAPDA 

(2023) yang berjudul “Mendengar Cerita di Balik Pendampingan Disabilitas 

Korban Kekerasan” dikatakan bahwa salah satu tantangan dalam pendampingan 

kasus korban kekerasan yaitu layanan yang belum memadai bagi penyandang 

disabilitas. 

Penelitian untuk menganalisis aksesibilitas dan merancang ulang desain 

situs web SAPDA Jogja bagi pengguna low vision ini menggunakan metode User 

Centered Design (UCD) yang akan berfokus pada kebutuhan pengguna melalui 

proses identifikasi context of use situs web SAPDA Jogja bagi stakeholder SAPDA 

Jogja dan pengguna dengan low vision, identifikasi requirements, perancangan 

ulang situs web SAPDA Jogja melalui desain dan diimplementasikan dengan 

bahasa pemrograman, pengujian pada hasil perancangan ulang situs web SAPDA 

Jogja dengan usability testing, evaluasi pada hasil perancangan ulang situs web 

SAPDA Jogja dengan ekstensi google yaitu WAVE Evaluation Tool dan dihitung 

web accessibility barrier-nya dengan rumus WABscore, dan hasil rancangan situs 
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web SAPDA Jogja akan dilakukan local hosting. Melalui penelitian ini, dibuktikan 

bahwa 5 pengguna low vision dengan kondisi  tipe central vision loss dan katarak 

mengalami hambatan dalam mengakses situs web SAPDA Jogja sebelumnya. 

Penelitian ini membahas bahwa dalam merancang antarmuka situs web SAPDA 

Jogja untuk kepentingan pendampingan kasus korban kekerasan yaitu membuat 

layanan yang memadai bagi penyandang disabilitas adalah dengan memperhatikan 

aksesibilitas dan usabilitasnya sehingga hak klien untuk mendapatkan layanan yang 

setara dapat terpenuhi. Analisis aksesibilitas web dalam penelitian ini mengacu 

pada Panduan WCAG guna melengkapi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

SAPDA Jogja yang menguji coba aksesibilitas situs web SAPDA Jogja dengan 

aplikasi pembaca layar JAWS dan NVDA. Peningkatan aksesibilitas rancangan 

situs web SAPDA Jogja dalam penelitian ini dapat dilihat dari Web Accessibility 

Barrier Score yang lebih rendah daripada situs web SAPDA Jogja yang lama 

dengan menghitung error dan alert yang terdeteksi dalam pengujian otomatis 

dengan WAVE Evaluation Tool. Selain itu keberhasilan rancangan juga dapat 

dilihat dari hasil usability testing dengan responden low vision yang memiliki hasil 

baik pada metrics learnability dan efficiency. 

 

Kata-kata kunci : Aksesibilitas, low vision, user centered design. 
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ABSTRACT 

 

 

ACCESSIBILITY ANALYSIS AND REDESIGN OF SAPDA JOGJA 

WEBSITE FOR PEOPLE WITH VISUAL DISABILITIES 

 

By 

 

AUGUSTA CLARISSA SILVY PASCALIN 

71200606 

 

Accessing websites that do not prioritize accessibility is generally a 

challenge for people with visual disabilities, including blind people and those with 

other visual impairments. Websites that are not accessible to people with visual 

disabilities can limit their access to information and opportunities. In one of 

SAPDA's articles (2023) entitled "Hearing the Stories Behind Assisting Disability 

Victims of Violence" it is said that one of the challenges in assisting cases of victims 

of violence is inadequate services for people with disabilities. 

This research to analyze accessibility and redesign the SAPDA Jogja 

website design for low vision users uses the User Centered Design (UCD) method 

which will focus on user needs through the process of identifying the context of use 

of the SAPDA Jogja website for SAPDA Jogja stakeholders and users with low 

vision, identifying requirements, redesigning the SAPDA Jogja website through 

design and implemented with a programming language, testing the results of the 

SAPDA Jogja website redesign with usability testing, evaluating the results of the 

SAPDA Jogja website redesign with the google extension, namely the WAVE 

Evaluation Tool and calculating the web accessibility barrier with the WABscore 

formula, and the results of the SAPDA Jogja website design will be local hosting. 

Through this research, it was proven that 5 low vision users with central vision loss 

and cataract experienced barriers in accessing the SAPDA Jogja website before. 

This research discusses that in designing the SAPDA Jogja website interface for the 
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benefit of assisting cases of victims of violence, namely making adequate services 

for people with disabilities is to pay attention to accessibility and usability so that 

clients' rights to get equal services can be fulfilled. The web accessibility analysis 

in this study refers to the WCAG Guidelines to complement previous research 

conducted by SAPDA Jogja which tested the accessibility of the SAPDA Jogja 

website with JAWS and NVDA screen reader applications. The accessibility 

improvement of the SAPDA Jogja website design in this study can be seen from 

the Web Accessibility Barrier Score which is lower than the old SAPDA Jogja 

website by calculating errors and alerts detected in automatic testing with the 

WAVE Evaluation Tool. In addition, the success of the design can also be seen 

from the results of usability testing with low vision respondents who have good 

results on learnability and efficiency metrics. 

  

Keywords : Accessibility, low vision, user centered design.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Makna penglihatan menurut KBBI adalah proses, cara, dan perbuatan melihat. 

Dalam kegiatan sehari-hari, mata manusia menangkap lebih dari 80% informasi 

visual, menurut penelitian Pusat Data dan Teknologi Informasi Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2018). Sayangnya data prevalensi gangguan 

penglihatan global oleh WHO (2015) menyatakan sebesar 55% penyandang 

gangguan penglihatan adalah perempuan. Data telah diklasifikasikan berdasarkan 

seberapa tajam penglihatan seseorang yaitu, gangguan penglihatan ringan, 

gangguan penglihatan sedang dan berat, dan buta. Low Vision termasuk ke dalam 

gangguan penglihatan sedang dan berat. Berdasarkan National Institute of Health 

(2016), penyandang low vision memiliki ketajaman membaca kurang dari 20/60. 

Penyandang low vision membutuhkan perbesaran ukuran huruf tiga kali lebih besar 

jika dibandingkan dengan orang berpenglihatan normal. Menurut data statistik dari 

survei Rapid Assessment of Avoidable Blindness (RAAB) yang direkomendasikan 

WHO, yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia antara 

tahun 2014 dan 2016, menunjukkan data prevalensi kebutaan adalah 3% di 15 

provinsi di Indonesia. Data yang dikutip di atas menunjukkan bahwa ada kebutuhan 

mendesak untuk memberikan bantuan kepada para penyandang tunanetra dan 

gangguan penglihatan.  

 Web Accessibility Initiative menyatakan dalam laporan mereka bahwa aksesibilitas 

web berarti bahwa situs web, alat, dan teknologi dirancang dan dikembangkan agar 

dapat digunakan oleh penyandang disabilitas (Web Accessibility Initiative, 2022). 

Semua pengguna, terutama mereka yang memiliki kebutuhan khusus seperti 

penyandang disabilitas, sekarang dapat mengakses situs web berkat kemajuan yang 

dibuat di bidang desain web. Agar para penyandang disabilitas dapat mengakses 

informasi dan layanan di situs web, diperlukan aksesibilitas yang memadai. 

Mengakses situs web yang tidak memprioritaskan aksesibilitas umumnya menjadi 
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tantangan bagi para penyandang disabilitas penglihatan, termasuk tunanetra dan 

mereka yang memiliki gangguan penglihatan lainnya. Situs web yang tidak dapat 

diakses oleh penyandang disabilitas penglihatan dapat membatasi akses mereka 

terhadap informasi dan peluang yang ada. Aksesibilitas situs web yang baik akan 

menghilangkan hambatan yang menghalangi penyandang disabilitas untuk 

mengakses informasi dan layanan, serta mematuhi standar hukum (UU No. 8 Tahun 

2016). Dalam hal ini, aksesibilitas penglihatan sangat penting untuk memastikan 

bahwa setiap orang, terlepas dari keadaan atau kondisi fisiknya, memiliki akses dan 

peluang yang sama.  Daya saing, kepercayaan, dan loyalitas pengguna situs web 

semuanya dapat ditingkatkan dengan menangani aksesibilitas penglihatan. Masih 

banyak situs web yang belum memperhatikan hal ini, meskipun ada persyaratan 

hukum dan kebutuhan yang signifikan untuk aksesibilitas web. 

 Situs web https://sapdajogja.org/ merupakan pusat informasi aktivitas dan layanan 

SAPDA Jogja dalam mengadvokasi Perempuan, Difabel, dan Anak. Pada 14 

Oktober 2022 telah dilakukan penelitian aksesibilitas situs web SAPDA Jogja 

dengan tampilan seperti pada Gambar 1.1 yang diujikan kepada 3 responden (1 low 

vision, 2 buta total) dengan aplikasi pembaca layar JAWS dan NVDA yang 

dipasang pada laptop dan ponsel. Halaman yang diujikan ialah beranda, konten pers 

rilis tentang pengadilan inklusif, dan konten pers rilis tentang bantuan UMKM. 

Halaman - halaman tersebut dipilih karena terdapat banyak konten dengan beragam 

format (teks, gambar/foto/infografis, dokumen dan tautan unduh. Menurut 

responden dengan low vision, situs web SAPDA Jogja sudah ramah disabilitas netra 

dari aspek desain visual, tata letak, kombinasi warna, jenis dan ukuran huruf. 

https://sapdajogja.org/
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Gambar 1. 1 Tampilan Awal Situs Web SAPDA Jogja sebelum Diuji Coba 

dengan Pengguna Low Vision 

 

Selanjutnya SAPDA Jogja terus berprogres dalam memperbaiki situs webnya. 

Namun sayangnya masih terdapat banyak error walaupun sudah mengalami 

perbaikan, dapat dilihat aksesibilitasnya dengan dievaluasi menggunakan WAVE 

Evaluation Tool seperti pada Gambar 1.2. 

 

Gambar 1. 2 Terdapat 24 General Errors dan 65 Contrast Errors 

 

 Penelitian untuk menganalisis aksesibilitas dan merancang ulang desain situs web 

SAPDA Jogja bagi pengguna low vision ini menggunakan metode User Centered 
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Design (UCD) yang akan berfokus pada kebutuhan pengguna. Kemudian akan 

dilakukan usability testing untuk memastikan kebergunaan situs web untuk 

pengguna low vision dan dilakukan pengukuran tingkat aksesibilitas menggunakan 

rumus Web Accessibility Barrier. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diambil suatu rumusan 

masalah yaitu terdapat hambatan yang dialami oleh pengguna low vision dalam 

mengakses situs web SAPDA Jogja sehingga dalam penelitian ini akan dibuat 

rekomendasi desain yang lebih accessible untuk pengguna low vision. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan batasan masalah sebagai berikut. 

1. Fokus peneliti akan diberikan pada aksesibilitas desain antarmuka web bagi 

penyandang disabilitas netra (low vision) pada situs web SAPDA Jogja. 

2. Data yang digunakan berasal dari SAPDA Jogja dan hasil uji coba dari 

responden penyandang disabilitas netra (low vision) tipe central vision loss 

dan katarak. 

3. Target penelitian ini ditujukan untuk penyandang disabilitas netra (low 

vision) tipe central vision loss dan katarak. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  

1. Menganalisis tingkat aksesibilitas situs web SAPDA Jogja bagi penyandang 

disabilitas penglihatan berdasarkan Web Content Accessibility Guideline 

2.1; 

2. Mengumpulkan dan memeriksa bukti empiris dari masalah yang dihadapi 

oleh penyandang disabilitas netra (low vision) dalam menggunakan situs 

web; 
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3. Menghasilkan rancangan desain situs web SAPDA Jogja dengan jumlah 

hambatan aksesibilitas yang lebih sedikit daripada situs web SAPDA Jogja 

sebelumnya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas situs web 

SAPDA Jogja sehingga mudah diakses oleh pengguna low vision. 

 

1.6. Metodologi Penelitian 

Metode campuran menjadi pendekatan yang efektif untuk menganalisis 

desain ulang desain situs web SAPDA Jogja dan aksesibilitasnya bagi pengguna 

low vision. Dalam situasi ini, metodologi kualitatif dapat digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman menyeluruh tentang pengalaman dan kesulitan yang 

dihadapi oleh pengguna low vision ketika mencoba mengakses dan menggunakan 

situs web. Wawancara mendalam dengan pengguna low vision dapat memberikan 

sudut pandang yang mendalam tentang hambatan yang mereka hadapi dan harapan 

mereka untuk perbaikan situs web. 

Metode kuantitatif juga dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi 

tentang tingkat aksesibilitas situs web SAPDA Jogja yang ada saat ini berdasarkan 

rumus Web Accessibility Barrier dan mengukur hasil usability testing 

menggunakan metriks learnability yang menunjukkan seberapa mudah pengguna 

melakukan task yang diberikan dan mencapai tujuannya ketika pertama kali 

menggunakan situs web tersebut serta efficiency melalui time-based efficiency yang 

menunjukkan seberapa cepat pengguna melakukan task yang diberikan dan 

mencapai tujuannya dalam mengakses situs web tersebut. 

Masalah aksesibilitas yang dihadapi pengguna low vision dapat diselidiki 

lebih baik saat menggunakan situs web SAPDA Jogja dengan mengintegrasikan 

kedua metodologi tersebut. Untuk mengungkap requirements penting, 

menunjukkan kekurangan desain, dan menciptakan solusi yang lebih baik yang 
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lebih memperhatikan kebutuhan pengguna low vision, data dari kedua metode dapat 

dikumpulkan dan diperiksa secara holistik. 

Metode User-Centered Design digunakan dalam merancang rekomendasi 

desain situs web SAPDA Jogja yang terdiri dari :  

a. Understand Context of Use 

Tahap ini dibagi menjadi konteks penggunaan sistem lama dan yang 

baru. Penggunaan sistem lama dijelaskan dalam hal bagaimana sistem 

tersebut dapat digunakan untuk menginformasikan desain sistem baru. 

Keberhasilan pengguna terkait dengan produk sebelumnya dicatat dan 

direkam. Tugas-tugas yang dilakukan pengguna diuraikan dan dicatat. 

Lingkungan operasional produk yang sebenarnya dijelaskan, bersama 

dengan elemen-elemen yang berdampak pada kinerja pengguna. Konteks 

penggunaan sistem baru akan menggambarkan bagaimana sistem yang 

sedang dikembangkan akan digunakan.  

b. Specify User Requirements 

Tujuan dari proses ini adalah untuk menentukan kebutuhan sistem 

organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, keterampilan, dan lingkungan kerja 

mereka. Berikut ini akan didefinisikan sebagai hasil dari implementasi 

proses yang berhasil:  

● Kinerja sistem baru harus sejalan dengan tujuan operasional dan 

fungsionalnya. 

● Sejalan dengan hukum atau peraturan yang berlaku 

● Pekerjaan pengguna berhasil diselesaikan, termasuk distribusi tugas, 

kenyamanan pengguna, keselamatan, kesehatan, dan motivasi 

● Kinerja tugas pengguna lebih baik ketika sistem mendukungnya 

c. Produce Design Solutions 

Menciptakan solusi desain dengan memanfaatkan pemahaman HCI 

(interaksi manusia-komputer), termasuk kegunaan, desain interaksi, dan 

desain visual. Dalam tahap ini komponen-komponen sistem yang digunakan 

oleh pengguna dirancang adalah tujuan dari proses menghasilkan interaksi 
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pengguna. Komponen-komponen ini termasuk interaksi antarmuka 

pengguna dan desain grafis. 

d. Evaluate Designs Against Requirements 

Proses ini hanya melihat usability dari perspektif kinerja tugas. 

Aktivitas yang terkait dengan proses menghasilkan solusi interaksi 

pengguna termasuk aktivitas yang menilai masalah umum dan non-tugas 

(seperti kepatuhan terhadap panduan gaya, dll.). 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Laporan/Proposal skripsi ini disusun dengan sistematika bagian pertama, 

terdiri dari empat bab: Bab 1 yaitu Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan pernyataan keaslian disertasi. Bab 2 yaitu Tinjauan Pustaka dan 

Landasan Teori yang berisi tinjauan pustaka tentang penelitian-penelitian terkait, 

yaitu tentang Visibilitas Objek dari Perspektif Penyandang Low Vision, Kapasitas 

Penyandang Low Vision dalam Mengakses Situs Web, Masalah Aksesibilitas yang 

Dialami Penyandang Gangguan Penglihatan, Strategi Aksesibilitas Antarmuka 

Web Bagi Low Vision, Uji Aksesibilitas Web. Penelitian ini menggunakan 

Landasan Teori mengenai Penyandang Disabilitas, Low Vision, Web Content 

Accessibility Guidelines (WCAG) 2.1, Teknologi Asistif, Human-Computer 

Interaction (HCI), User-Centered Design (UCD), dan Usability Testing, serta 

Accessibility Testing. Bab 3 yaitu Metodologi Penelitian User-Centered Design, 

Bab 4 yaitu Implementasi dan Pembahasan, dan Bab 5 yaitu Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Kesimpulan 

Melalui penelitian ini, dibuktikan bahwa pengguna low vision mengalami 

hambatan dalam mengakses situs web SAPDA Jogja sebelumnya. Konten teks yang 

mendominasi situs web SAPDA Jogja setelah melalui perbesaran teks menjadi 

tumpang tindih dan terpotong sehingga pengguna low vision kehilangan sebagian 

informasi. Melalui penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam merancang 

antarmuka situs web SAPDA Jogja untuk kepentingan pendampingan kasus korban 

kekerasan yaitu membuat layanan yang memadai bagi penyandang disabilitas 

adalah dengan memperhatikan aksesibilitas dan usabilitasnya sehingga hak klien 

untuk mendapatkan layanan yang setara dapat terpenuhi. 

Penelitian SAPDA Jogja sebelumnya menguji coba aksesibilitas situs web 

SAPDA Jogja dengan aplikasi pembaca layar JAWS dan NVDA, sehingga 

penelitian ini melengkapi penelitian sebelumnya dengan menganalisis aksesibilitas 

web yang merujuk pada Panduan WCAG. Peningkatan aksesibilitas rancangan situs 

web SAPDA Jogja dalam penelitian ini dapat dilihat dari Web Accessibility Barrier 

Score yang lebih rendah daripada situs web SAPDA Jogja yang lama dengan 

menghitung error dan alert yang terdeteksi dalam pengujian otomatis dengan 

WAVE Evaluation Tool. Selain itu keberhasilan rancangan juga dapat dilihat dari 

hasil usability testing dengan responden low vision yang memiliki hasil baik pada 

metrics learnability dan efficiency. 

 

5.2       Saran 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan solusi yang lebih tepat dari 

sekedar alternatif dengan : 

1. Mengembangkan fungsi bookmark agar pengguna dapat kembali ke 

informasi yang terakhir kali diakses setelah dilakukan zoom-in tidak hanya 



83 

 

melalui daftar isi, tetapi melalui fungsi yang melacak bagian page terakhir 

yang diakses,  

2. Melakukan usability testing dengan metrics lain, yaitu memorability, errors, 

dan satisfaction, 

3. Mengembangkan aksesibilitas situs web untuk pengguna low vision dengan 

diabetic retinopathy dan tunnel vision, 

4. Membuat web menjadi lebih dinamis sehingga konten dapat terus 

diperbaharui secara berkala dan dapat diujikan kepada pengelola situs web 

SAPDA Jogja. 

5. Membuat tampilan situs web menjadi lebih responsif saat pengguna 

menggunakan fitur zoom-in dan zoom-out 
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